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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

2.1
Sistem Informasi Akuntansi

2.1.1
Pengertian Sistem


Menurut Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa:


”Sistem adalah kumpulan/group dari sub sistem/bagian/komponen apapun baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu”.

(2004:24)


Menurut James A.Hall dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa:


“Sistem adalah sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama.”

(2001:5)


Sedangkan menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi yang dikutipnya dari West Chruchman, menyatakan bahwa:


“Sistem adalah serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan.”

(2002:2)

Dari pengertian diatas sebuah sistem memiliki 3 karakter yaitu:

1. Komponen, yaitu sesuatu yang dapat dilihat, didengar atau dirasakan. 

2. Proses, yaitu kegiatan untuk mengkoordinasikan komponen yang terlibat dalam sebuah sistem.

3. Tujuan, yaitu sasaran akhir yang ingin dicapai dari kegiatan koordinasi komponen tersebut.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu jaringan pekerjaan yang berhubungan dengan prosedur-prosedur yang erat hubungannya satu sama lain yang dikembangkan menjadi satu skema untuk melaksanakan sebagian besar aktivitas perusahaan.
2.1.1.1
Jenis-Jenis Sistem


Konsep sistem mengelompokkan sistem kedalam empat kelompok, seperti yang diungkapkan oleh Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa:

”1. Sistem Tertutup


  2. Sistem Relatif Tertutup


  3. Sistem Terbuka


  4. Sistem Umpan Balik”.

(2005:4)


Keempat macam sistem tersebut dapat diperjelas sebagai berikut:

1. Sistem Tertutup

Yaitu sistem yang secara total terisolasi di lingkungannya, tidak ada penghubung dengan pihak eksternal sehingga sistem ini tidak memiliki pengaruh dan dipengaruhi oleh lingkungan yang berada di luar batas sistem.

2.
Sistem Relatif Tertutup


Yaitu sistem yang berinteraksi dengan lingkungan secara terkendali, sistem semacam ini memiliki penghubung yang menghubungkan sistem dengan lingkungannya dan mengendalikan pengaruh lingkungan terhadap proses yang dilakukan oleh sistem.

3.
Sistem Terbuka


Yaitu sistem yang berinteraksi dengan lingkungan secara tidak terkendali. Sistem terbuka juga memperoleh gangguan atau input yang tidak terkendali akan mempengaruhi proses dalam sistem. Sistem yang dirancang dengan baik dapat meminimumkan gangguan tersebut dengan cara melakukan antisipasi terhadap kemungkinan munculnya gangguan dari lingkungan dan selanjutnya menciptakan proses dan cara menanggulangi gangguan tersebut.
4.
Sistem Umpan Balik


Yaitu sistem yang digunakan dengan output menjadi salah satu input untuk proses yang sama dengan berikutnya.
2.1.2 Pengertian Informasi

Informasi sangat berperan bagi pelaksanaan aktivitas perusahaan, tanpa adanya informasi maka aktivitas perusahaan akan terhambat sehingga tidak tercapainya tujuan perusahaan. Informasi diperlukan oleh manajer untuk mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan pengendalian aktivitas perusahaan.

Informasi dibutuhkan tidak hanya oleh kalangan intern manajemen sendiri melainkan juga diperlukan oleh kalangan ekstern perusahaan yang memiliki hubungan atau kepentingan terhadap perkembangan dan keberadaan perusahaan.

Pada umumnya pengertian informasi sering diartikan sama dengan data, walaupun sesungguhnya berbeda. Data merupakan bahan olahan (input) untuk menghasilkan informasi, sedangkan informasi merupakan keluaran (output) dari proses transformasi data.

Pengertian lain dari informasi dan data yang dikemukakan oleh Barry E.Cushing yang diterjemahkan oleh La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi I dan II, menyatakan bahwa:

”Data dapat dianggap terdiri dari sekumpulan karakter yang diterima sebagai masukan (input) oleh suatu sistem informasi, disimpan serta diolah untuk menghasilkan informasi. Sedangkan informasi diartikan sebagai keluaran (output) dari suatu pengolahan data (sistem informasi) yang telah terorganisir dan berguna bagi orang yang menerima”.

(2001:28)

Menurut Barry E.Chusing yang disadur oleh La Midjan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur, menyatakan bahwa:


“Informasi diartikan sebagai keluaran (output) dari suatu pengolahan data yang telah diorganisir dan berguna bagi orang yang menerimanya.”

(2001:28)


Menurut Muhammad F.Husein dan Amin Wibowo dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Manajemen, menyatakan bahwa:


“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang mempunyai arti dan bermanfaat bagi manusia.”

(2002:9)


Menurut Davis yang dikutip oleh Abdul Kadir dalam bukunya yang berjudul Pengenalan Sistem Informasi, menyatakan bahwa:


“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang.”

(2003:11)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa suatu informasi harus berhubungan erat dengan tujuan perusahaan. Pada saat informasi tersebut dikeluarkan, informasi tersebut harus memiliki nilai ukur dan dapat dipercaya, mempunyai tingkat ketelitian tertentu, ringkas dan padat, tepat waktu dan mempunyai cakupan luas.

2.1.2.1
Karakteristik Informasi 


Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, informasi yang bermanfaat harus memiliki kualitas atau karakteristik sebagai berikut: 


”1. Relevan


  2. Dapat Dipercaya


  3. Lengkap


  4. Tepat Waktu


  5. Mudah Dipahami.”

(2002:15)

Penjelasan dari uraian tersebut diatas adalah sebagai berikut:

1. Relevan, artinya menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat keputusan dengan cara mengurangi ketidakpastian, menaikkan kemampuan untuk memprediksi atau menegaskan/membenarkan ekspektasi semula.

2. Dapat dipercaya, artinya bebas dari kesalahan atau bias dan secara akurat menggambarkan kejadian atau aktivitas organisasi.

3. Lengkap, artinya tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh para pemakai.

4. Tepat waktu, artinya disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses pembuatan keputusan.

5. Mudah dipahami, artinya disajikan dalam format yang mudah dimengerti.

2.1.3
Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan media pengolahan data yang bekerja secara terstruktur mengkoordinasikan berbagai sumber daya (manusia, peralatan) untuk menghasilkan informasi yang diperlukan oleh berbagai pemakainya terutama bagi manajemen dalam menunjang keberhasilan operasi perusahaan.

Sedangkan menurut Laudon yang diterjemahkan oleh Azhar Susanto dalam bukunya Pengertian Sistem Informasi menyatakan bahwa:

“Sistem informasi merupakan komponen-komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, pengendalian, dan untuk memberikan gambaran aktivitas didalam perusahaan”.

(2004:61)

Menurut Richardus Eko Indrajit dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi dan Teknologi Informasi menyatakan bahwa:

“Sistem Informasi merupakan suatu kumpulan dari komponen-komponen dalam perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan dan pengendalian informasi.”

(2000:3)

Menurut Abdul Kadir dalam bukunya yang berjudul Pengenalan Sistem Informasi yang dikutipnya dari James Hall, menyatakan bahwa:

“Sistem Informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikelompokkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada pemakai.”

(2003:11)

Menurut Warren, Reeve, dan Fess yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, dkk dalam bukunya yang berjudul Accounting : Pengantar Akuntansi, menyatakan bahwa:

“Sistem Informasi adalah metode dan prosedur untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, dan melaporkan informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan.”

(2005:234)
Berdasarkan uraian diatas pengertian sistem informasi dapat disimpulkan sebagai kumpulan atau group dari subsistem atau bagian atau komponen yang saling berinteraksi dalam suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
2.1.3.1 Tujuan Sistem Informasi 

Menurut James A.Hall yang diterjemahkan  oleh Amir Abadi Yusuf dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi tujuan sistem informasi adalah sebagai berikut:
“1.Untuk mendukung fungsi kepengurusan 

  2.Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen

  3.Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari.”

(2001:18)
Keterangan singkat dari ketiga tujuan sistem informasi diatas adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan 

Kepengurusan disini menjadi tanggungjawab manajer untuk mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya kepada pemakai informasi internal, yakni pihak manajemen yang menerima informasi kepengurusan dari berbagai laporan pertanggungjawaban.

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen

Sistem informasi memberi informasi yang diperlukan kepada para manajer untuk melakukan tanggungjawab dalam pengambilan keputusan.

3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari

Sistem informasi menyediakan informasi kepada bagian operasi untuk membantu mereka melakukan tugas setiap hari dengan efisien dan efektif.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan sistem informasi akuntansi adalah menyediakan informasi untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan. 
2.1.3.2
Komponen Sistem Informasi


Dalam suatu sistem informasi terdapat beberapa komponen seperti yang diungkapkan oleh Abdul Kadir dalam bukunya yang berjudul Pengenalan Informasi Akuntansi, adalah sebagai berikut:


“1. Perangkat Keras (hardware)


  2. Perangkat Lunak (software) atau program


  3. Prosedur


  4. Orang


  5. Basis Data (data base)


  6. Jaringan.”

(2003:70)


Komponen diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Perangkat keras (hardware) merupakan peranti-peranti fisik seperti komputer dan printer.

2. Perangkat lunak (software) atau program merupakan sekumpulan instruksi yang memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data.

3. Prosedur merupakan sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki.

4. Orang merupakan semua pihak yang bertanggung jawab dalam perkembangan sistem informasi, pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem informasi.

5. Basis data merupakan sekumpulan tabel, hubungan, dan lain-lain yang berkaitan dengan persimpangan data.

6. Jaringan merupakan sistem penghubung yang memungkinkan sumber dipakai secara bersamaan atau diakses oleh sejumlah pemakai.

Pada prakteknya, tidak semua sistem informasi mencakup keseluruhan komponen-komponen tersebut. Sebagai contoh, sistem informasi pribadi yang hanya melibatkan sebuah pemakai dan sebuah komputer tidak melibatkan fasilitas jaringan dan komunikasi. Namun sistem informasi arus kerja yang melibatkan sejumlah orang dan sejumlah komputer memerlukan sarana jaringan dan komunikasi.
2.1.3.3
Sistem Informasi Yang Digunakan Perusahaan

Menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi I mengemukakan bahwa secara umum sistem informasi yang pertama ada adalah ciptaan Tuhan dan memiliki alat pengolahan otak, sedangkan jenis sistem informasi yang ada di dalam suatu perusahaan memiliki berbagai alat pengolahan data yang digunakan sebagai beikut:

“1. Manual Information System atau Traditional Information System.

2. Mechanical Informatiom System.

3. Computer Based Information System.”

(2001:30)

Penjelasan di atas adalah sebagai berikut:

1. Manual Information System atau Traditional Information System, adalah sistem informasi yang menggunakan proses manual dimana manusia lebih berperan.

2. Mechanical Informatiom System, adalah sistem informasi yang menggunakan peralatan, atau mesin-mesin  pembukuan dimana manusia masih berperan.

3. Computer Based Information System, adalah sistem yang menggunakan proses secara elektronik dan dikenal sebagai Electronic Data Processing (EDP), disini manusia sudah kurang berperan dan diambil alih oleh komputer.

2.1.4
Pengertian Akuntansi

Untuk memahami konsep Sistem Informasi Akuntansi maka terlebih dahulu harus mengetahui tentang akuntansi. Menurut American Accounting Association (AAA) (1966), Wilkinson (2000), Warren dan Fess(1966) yang dikutip oleh Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa:

“Akuntansi sebagai sistem informasi yang menghasilkan informasi atau laporan untuk berbagai kepentingan baik individu atau kelompok tentang aktivitas/operasi peristiwa ekonomi atau keuangan suatu organisasi”.

(2004:74)

Pengertian lain akuntansi menurut Kieso dan Weygandet dalam bukunya yang berjudul Intermediet Acounting, menyatakan bahwa:

”Accounting is information system, its collects and communicates economics information about a business enterprise or other entity to a wide variety of person whose decision and actions are related to the activity”.

(2001:67)

Kesimpulan dari pernyataan tersebut adalah terdapatnya hubungan yang erat antara akuntansi dan sistem informasi, hubungan erat ini dikenal dengan istilah sistem informasi akuntansi.

2.1.5 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Perusahaan memerlukan pengorganisasian dari semua formulir, catatan dan laporan yang terkoordinasikan dalam perusahaan dengan tujuan untuk mempermudah pimpinan dalam pengambilan keputusan-keputusan operasi perusahaan melalui informasi yang diinginkan. 
Sedangkan menurut Amir Abdi Jusuf dan Rudi M.Tambunan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa:

“Sistem informasi akuntansi adalah suatu kumpulan sumber daya manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah dan menjadi informasi”.

(2000:1)


Menurut James A.Hall dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa:


“Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada para pemakai.”

(2001:7)


Sedangkan menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi yang dikutipnya dari West Chruchman, menyatakan bahwa:


“Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis.”

(2002:4)
Berdasarkan uraian diatas pengertian sistem informasi akuntansi dapat disimpulkan sebagai seperangkat manusia dan sumber modal dalam suatu organisasi yang berpengaruh dalam pengolahan data akuntansi untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan. Informasi-informasi tersebut terutama adalah informasi yang berguna bagi perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan pihak manajemen dalam merencanakan dan mengendalikan perusahaan.

2.1.5.1 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Tujuan penyusunan sistem informasi akuntansi menurut Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa:

“1. Untuk meningkatkan kualitas informasi

  2. Untuk meningkatkan kualitas internal/sistem pengendalian  

      Internal

  3. Untuk dapat menekan biaya-biaya tata usaha.”

(2004:7)

Penjelasan dari uraian diatas adalah sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan kualitas informasi 

Yaitu informasi yang tepat guna (relevance), lengkap dan terpercaya (akurat). Dengan kata lain sistem harus dengan cepat dan tepat dapat memberikan informasi yang diperlukan secara lengkap.

2.
Untuk meningkatkan kualitas internal/sistem pengendalian internal

Yaitu sistem pengendalian yang diperlukan untuk mengamankan kekayaan perusahaan. Ini berarti bahwa sistem akuntansi yang disusun harus juga mengandung kegiatan sistem pengendalian intern.

3.
Biaya tata usaha untuk sistem akuntansi harus seefisien mungkin dan harus jauh lebih murah dari manfaat yang akan diperoleh dari penyusunan sistem akuntansi. 

Dari uraian-uraian diatas, jelas bahwa tujuan penyusunan sistem informasi akuntansi adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat sebagai bahan pengambilan keputusan, mengamankan harta perusahaan, dan menurunkan biaya pencatatan transaksi, namun harus dipertimbangkan keseimbangan antara manfaat dengan biaya.

2.1.5.2
Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Marshall dan Steinbart dalam bukunya yang berjudul Accounting Information System, menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi terdiri dari lima komponen yaitu:


“1. Orang-Orang


  2. Prosedur-Prosedur


  3. Data


  4. Software


  5. Infrastruktur Teknologi Informasi.”

(2004:3)


Kutipan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan berbagai fungsi.

2. Prosedur-prosedur baik manual atau yang terotomatisasi yang melibatkan dalam mengumpulan, memproses, dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas organisasi.

3. Data tentang proses-proses bisnis organisasi.

4. Software yang dipakai untuk memproses data organisasi.

5. Infrastruktur teknologi informasi termasuk komputer, peralatan pendukung dan peralatan untuk komunikasi jaringan.
2.1.5.3
Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi


Didalam sistem informasi akuntansi terdapat beberapa unsur pokok, menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi I unsur-unsur sistem informasi akuntansi tersebut antara lain:


”1. Manusia 
              2. Alat


  3. Metode Sistem dan Prosedur.”
(2004:46)


Penjelasan mengenai uraian tersebut diatas adalah sebagai berikut:
1. Manusia 

Manusia merupakan salah satu unsur sistem informasi akuntansi yang berperan didalam pelaksanaan sistem informasi akuntansi, menentukan apakah suatu sistem itu dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya serta berperan tidaknya sistem tersebut dalam proses pengambilan keputusan. 
2.
Alat 

Alat merupakan bagian dari sistem informasi akuntansi, mulai digunakan pada saat terjadinya transaksi, pencatatan transaksi sampai dengan dihasilkannya laporan. Alat yang dimaksud dapat berbentuk alat-alat sederhana seperti: formulir, catatan, laporan sampai dengan alat teknologi seperti komputer.

a. Formulir

Merupakan alat dalam sistem informasi akuntansi yang digunakan untuk mencatat bukti-bukti transaksi dalam buku jurnal maupun buku besar. Dalam merancang suatu formulir, prinsip berikut ini perlu diperhatikan:

· Menggunakan Tembusan, untuk memenuhi beberapa tujuan sekaligus dan untuk mengurangi pekerjaan klerikal yang dapat dengan sekali pengerjaan, beberapa tujuan dapat tercapai.
· Pencantuman Nomor Urut Tercetak, nomor urut tercetak digunakan untuk mengawasi pemakaian formulir dan untuk mengidentifikasikan transaksi bisnis. Nomor urut tercetak ini akan dicantumkan di dalam catatan akuntansi, sehingga memudahkan pencarian kembali dokumen yang dicatat dalam pencatatan tersebut.

· Rancangan Formulir Yang Sederhana Dan Ringkas, Formulir yang dirancang sederhana dan ringkas akan menghindari perekaman data yang tidak perlu, sehingga akan membantu pencatatan ke dalam buku jurnal dan pembantu.
· Cantumkan Nama Dan Alamat Perusahaan, formulir untuk antar bagian di dalam perusahaan tidak pelu memuat nama dan alamat perusahaan. Namun untuk formulir yang dikirim keluar perusahaan, nama, alamat dan logo perusahaan perlu dicantumkan untuk memudahkan pengidentifikasian asal formulir tersebut bagi perusahaan penerima.

· Nama Formulir, biasanya dipilih untuk menggambarkan fungsi formulir tersebut dan untuk memudahkan pengidentifikasian formulir tersebut.

b.
Catatan


Catatan merupakan dasar konsep pengendalian yang akurat yang menyediakan pengecekan atas penggunaan-penggunaan informasi. Di dalam sistem informasi akuntansi terdapat beberapa buku yang digunakan untuk melakukan pencatatan transaksi. Buku-buku dan catatan tersebut adalah:

· Jurnal, merupakan buku catatan pertama
· Buku Besar, merupakan catatan akhir


c.
Laporan


Hasil akhir/output dari sistem informasi akuntansi adalah informasi keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Suatu laporan yang baik harus memenuhi beberapa syarat sebagai berikut:
· Relevan, artinya laporan harus dibuat sesuai dengan kebutuhan pemakai sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.

· Kepadatan, artinya laporan harus memuat laporan yang perlu dan penting saja.

· Diskriminasi yang memadai, artinya laporan yang dibuat harus memuat suatu lingkup yang sesuai dengan kebutuhan.

· Tepat waktu, artinya apabila laporan itu terlambat maka laporan tersebut sudah tidak bernilai. Untuk itu suatu laporan harus disajikan tepat waktu.

· Kehandalan, artinya laporan harus dibuat dengan tingkat kecermatan dan  ketepatan yang tinggi sehingga laporan tersebut dapat dipercaya.


d.
Komputer


Komputer telah menjadi alat yang tidak dapat dihindarkan dalam sistem informasi akuntansi sebagian besar perusahaan. Hal ini ditandai dengan semakin banyaknya perusahaan, khususnya perusahaan menengah dan besar yang telah memasang perangkat komputer di dalam perusahaannya yang tidak hanya untuk mengolah data menjadi informasi seperti penggunaan komputer dalam sistem komunikasi, jaringan digital.

3.
Metode Sistem dan Prosedur

Metode ini adalah sistem dan prosedur, merupakan gambaran yang mencakup seluruh jalannya kegiatan mulai dari saat dimulainya aktivitas sampai dengan adanya sistem dan prosedur diharapkan suatu kegiatan operasi dapat dilaksanakan dengan efektif, efisien dan ekonomis.

2.1.6 Proses Produksi

Proses produksi menyangkut masalah perubahan bentuk dari bahan baku menjadi hasil selesai, dimana perubahan bentuk tersebut umumnya akan menghilangkan sifat asal bahan baku. Proses produksi juga menyangkut masalah pemakaian bahan, upah dan biaya-biaya lainnya yang sangat menentukan atas hasil produksi baik kuantitas, kualitas dan harga pokok produksi.
Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, jaringan prosedur yang membentuk sistem dalam proses produksi adalah sebagai berikut:
”1.Prosedur Order Produksi

  2.Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang

  3.Prosedur Pengembalian Barang Gudang
  4.Prosedur Pencatatan Jam Kerja dan Biaya Tenaga Kerja  

     Langsung

  5.Prosedur Produk Selesai dan Pencatatan Pembebanan Biaya 

     Overhead Pabrik

  6.Prosedur Pencatatan Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya.”
(2001:428)


Penjelasan mengenai prosedur diatas adalah sebagai berikut:

1. Prosedur Order Produksi

Dalam prosedur ini surat order produksi dikeluarkan untuk mengkoordinasi  pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Surat order produksi ini dikeluarkan oleh Departemen Produksi atau Biro Produksi (P.P.C=Production Planning And Control) berdasarkan order dari pembeli yang diterima dari fungsi penjualan, atau berdasarkan permintaan dari fungsi gudang. Dalam perusahaan yang besar, Departemen Produksi umumnya memiliki staff yang berfungsi untuk membantu perencanaan dan pengawasan produksi yang fungsinya untuk membuat surat order produksi.
2. Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang

Prosedur ini digunakan oleh fungsi produksi untuk meminta bahan baku dari fungsi gudang. Jika perusahaan menyediakan persediaan bahan baku di gudang maka diperlukan prosedur untuk meminta dan mengeluarkan barang dari gudang. Jika perusahaan tidak menyelenggarakan persediaan bahan baku tertentu di gudang, maka diperlukan prosedur permintaan pembelian. Biasanya permintaan bahan baku untuk memenuhi order produksi didasarkan pada daftar kebutuhan bahan baku yang dibuat oleh fungsi perencanaan dan pengawasan produksi.
3. Prosedur Pengembalian Barang Gudang

Prosedur ini digunakan untuk mengembalikan barang ke gudang yang dilakukan oleh fungsi produksi. Dengan prosedur ini dihasilkan dokumen sumber berupa bukti pengembalian barang ke gudang yang digunakan untuk mengurangi biaya bahan baku yang dicatat dalam kartu harga pokok pesanan dan menambah persediaan bahan baku yang dicatat dalam kartu persediaan.

4. Prosedur Pencatatan Jam Kerja dan Biaya Tenaga Kerja Langsung

Surat order produksi yang dikeluarkan oleh Departemen Produksi biasanya dilampiri dengan daftar kebutuhan bahan baku dan daftar kegiatan produksi. Daftar kegiatan produksi ini berisi kegiatan yang diperlukan untuk memproduksi sejumlah produk seperti yang tercantum dalam surat order produksi, yang meliputi urutan proses pengolahan, mesin yang digunakan, dan taksiran waktu kerja karyawan dan mesin. Sedangkan prosedur pencatatan biaya tenaga kerja langsung digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja langsung yang dikonsumsi untuk mengerjakan order produksi.
5. Prosedur Produk Selesai, Pencatatan Pembebanan Biaya Overhead Pabrik.

Prosedur produk selesai merupakan prosedur penyerahan produk selesai dari fungsi produksi ke fungsi gudang. Sedangkan prosedur pencatatan pembebanan biaya overhead pabrik digunakan untuk mencatat biaya overhead pabrik yang dibebankan kepada pesanan tertentu berdasarkan tarif yang ditentukan di muka dan total harga pokok produk selesai yang ditransfer dari fungsi produksi ke fungsi gudang.
6. Prosedur Pencatatan Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya

Prosedur ini digunakan untuk mencatat biaya overhead pabrik yang sesungguhnya.
2.1.7 Kualitas Produk 

2.1.7.1 Pengertian Kualitas Produk


Secara umum kualitas produk diartikan sebagai kesanggupan atau kemampuan sesuatu barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan pemakai. Kualitas merupakan salah satu tanggungjawab utama yang harus dilakukan dalam pelaksanaan fungsi produksi. 
Pada dasarnya tujuan dilakukannya proses produksi adalah untuk menghasilkan barang dan jasa yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen baik dalam selera maupun kegunaannya. Salah satu aspek yang mendukung tercapainya tujuan tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas produk yang bisa mencapai kepuasan konsumen.


Pengertian kualitas menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi adalah sebagai berikut:

”Kualitas diartikan sebagai faktor-faktor yang terdapat dalam suatu barang/hasil yang menyebabkan barang/hasil tersebut sesuai dengan tujuan untuk apa barang/hasil itu dimaksudkan atau dibutuhkan”.

(2004:205)

Sedangkan menurut Crosby yang diterjemahkan oleh M.N Nasution didalam bukunya yang berjudul Manajemen Mutu Terpadu pengertian kualitas adalah sebagai berikut:

”Kualitas produk adalah compormance to requirement, yaitu sesuai dengan yang diisyaratkan/distandarkan. Suatu produk memiliki kualitas apabila sesuai dengan standar kualitas yang telah ditentukan. Standar kualitas meliputi bahan baku, proses produksi dan produk jadi”.

(2001:17)

Kesimpulan dari pengertian-pengertian tersebut diatas disebutkan bahwa kualitas adalah sesuatu hal yang dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan pemakainya.
2.1.7.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Produk

Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi mengatakan bahwa tingkat kualitas suatu produk ditentukan oleh faktor-faktor sebagai berikut:

”Mutu atau kualitas merupakan tingkatan pemuasan suatu produk, maka perlu adanya beberapa faktor yaitu: fungsi, wujud luar, dan biaya dari produk tersebut”.

(2004:206)


Bila diuraikan lebih lanjut mengenai faktor-faktor tersebut diatas adalah sebagai berikut:
1. Fungsi suatu produk


Suatu barang yang dihasilkan harusnya memperhatikan fungsi untuk apa barang tersebut digunakan atau dimaksudkan, sehingga barang-barang yang dihasilkan harus dapat benar-benar memenuhi fungsi tersebut. Oleh karena itu pemenuhan fungsi tersebut mempengaruhi kepuasan para konsumen, sedangkan tingkat kepuasan tertinggi tidak selamanya dapat dipenuhi atau dicapai, maka tingkat suatu kualitas barang tergantung pada tingkat pemenuhan fungsi kepuasan penggunaan barang yang dapat dicapai. Kualitas yang hendak dicapai sesuai dengan fungsi untuk apa barang tersebut digunakan atau dibutuhkan, tercermin pada spesifikasi dari barang tersebut seperti kecepatan, tahan lamanya, kegunaannya, berat, bunyi, mudah/tidaknya perawatan dan kepercayaannya.

2. Wujud Luar


Salah satu faktor yang penting dan sering dipergunakan oleh konsumen dalam melihat suatu barang pertama kalinya, untuk menentukan kualitas barang tersebut, adalah wujud luar barang itu. Kadang-kadang walaupun barang yang dihasilkan secara teknis atau mekanis telah maju, tetapi bila wujud luarnya kuno atau kurang dapat diterima, maka hal ini dapat menyebabkan barang tersebut tidak disenangi oleh konsumen atau pembeli, karena dianggap kualitasnya kurang memenuhi syarat. Faktor wujud luar yang terdapat pada suatu barang tidak hanya terlihat dari bentuk, tetapi juga dari warna, susunan (pembungkusan) dan hal-hal lainnya.
3.
Biaya Produk



Umumnya biaya dan harga suatu barang akan dapat menentukan kualitas barang tersebut. Hal ini terlihat dari barang-barang yang mempunyai biaya atau harga yang mahal, dapat menunjukkan bahwa kualitas barang tersebut relatif lebih baik. Demikian pula sebaliknya, bahwa barang-barang yang mempunyai biaya atau harga yang murah dapat menunjukkan bahwa kualitas barang tersebut relatif lebih rendah. Ini terjadi, karena biasanya untuk mendapatkan kualitas yang baik, dibutuhkan biaya yang mahal. Mengenai biaya barang-barang ini perlu kiranya disadari bahwa tidak selamanya biaya suatu barang dapat menentukan kualitas barang tersebut, karena biaya yang diperkirakan tidak selamanya biaya yang sebenarnya, sehingga sering terjadi adanya inefisiensi. 

2.1.7.3
Perumusan Kebijaksanaan Dalam kualitas Produk



Kualitas yang tepat membutuhkan kebijaksanaan atau keputusan yang tepat. Pada kenyataannya, sifat-sifat kualitas dari produk atau barang-barang yang dihasilkan oleh suatu perusahaan, biasanya ditentukan oleh para teknisi dan spesialis, yang dalam hal ini mungkin mereka tidak merasakan terpengaruh oleh kekuatan-kekuatan dalam penjualan. Teknisi karena tertarik pada segi teknis tertentu saja, hanya memusatkan perhatiannya pada segi teknis tersebut tanpa memperhatikan atau menghiraukan hal-hal yang oleh pelanggan dianggap penting. Oleh karena itu perlu diberikan kepada para teknisi tersebut, mengenai pentingnya faktor kepercayaan dan keinginan pelanggan, sehingga perlu diperhatikan dan dipertimbangkan.



Dalam perumusan kebijaksanaan mengenai kualitas perlu diperhatikan beberapa faktor. Hal ini dikemukakan oleh Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi, yaitu:



”1.Proses pembuatan



  2.Aspek penjualan



  3.Perubahan permintaan konsumen



  4.Peranan Inspeksi



  5.Lingkup dari perumusan dan kebijaksanaan yang diambil”.

(2004:208)



Bila diuraikan lebih lanjut mengandung pengertian sebagai berikut:

1.
Proses Pembuatan



Kualitas yang ditetapkan akan dicapai atau dihasilkan perlu memperhatikan siklus proses pembuatan (manufacturing cycle), dimana untuk setiap kualitas yang lebih baik dibutuhkan waktu yang lebih lama. Proses pembuatan juga dapat mempengaruhi kualitas, baik dalam waktu pengerjaan maupun pekerjaan-pekerjaan yang harus dikerjakan kembali serta peralatan-paralatan dan perlengkapan yang lebih sempurna dan lebih baik  

2.
Aspek Penjualan



Faktor kualitas yang akan dicapai atau dihasilkan sangat erat hubungannya dengan kegiatan penjualan. Apabila kualitas dari barang yang dihasilkan terlalu rendah, maka hal ini dapat menyebabkan berkurangnya penjualan. Sebaliknya apabila kualitas dari barang yang dihasilkan terlalu tinggi, menyebabkan terdapatnya biaya produksi yang lebih mahal sehingga harga penjualan menjadi mahal dan jumlah yang dapat terjual menjadi terbatas (lebih sedikit) karena kemampuan pembeli terbatas.

3.
Perubahan Permintaan Konsumen



Konsumen atau pemakai sering menginginkan terdapatnya perubahan-perubahan dari barang yang dipakainya. Perubahan-perubahan yang disebabkan selera konsumen ini sering disebut mode. Perubahan-perubahan ini perlu diperhatikan oleh produsen, sehingga dia dapat mengetahui dan mengikuti keadaan yang terdapat dalam pasar. Hendaknya produsen berusaha untuk selalu dapat mengetahui keadaan dan perubahan spesifikasi dari mode pembuatan/pengerjaan.

4.
Peranan Inspeksi



Untuk dapat menghasilkan barang agar tetap sesuai menurut standar yang telah ditetapkan, maka peranan inspeksi sangat pentig. Dalam hal ini perlu diingat bahwa inspeksi hanya dapat mengawasi atau menjaga kualitas agar sesuai dengan apa yang telah ditetapkan sebagai standar, dan berusaha untuk memperkecil biaya produksi yang ditimbulkan oleh pengawasan kualitas. Walaupun demikian peranan inspeksi dalam penekanan biaya produksi sangat kecil. Sebenarnya biaya yang sangat besar akan terjadi apabila terdapat perubahan-perubahan pokok dalam kebijaksanaan kualitas.
5.
Lingkup dari Perumusan Kebijaksanaan yang diambil

Dalam hal ini perlu dipertimbangkan apakah perlu diadakan pengolahan atau penilaian kualitas pada setiap tingkat proses produksi yang ada, dan tidak hanya dilakukan apabila proses pembuatan/produksi telah selesai. Pertimbangan ini semua ditentukan berdasarkan pertimbangan biaya produksi.
2.1.7.4
Sistem Peningkatan Kualitas Produk


Upaya yang dilakukan untuk menghasilkan produk yang berkualitas perlu adanya suatu sistem yang mendukung dalam peningkatan kualitas produk.


Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi, sistem peningkatan terdiri dari:


”1. Penetapan standar kualitas


  2. Pemeriksaan kualitas


  3. Melakukan tindakan korektif atas hasil pemeriksaan


  4. Perencanaan perbaikan kualitas”.

(2004:221)


Bila diuraikan lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1.
Penetapan standar kualitas, dimana kualitas yang telah ditetapkan harus tetap dipertahankan guna menghasilkan produk yang dapat memuaskan konsumen.

2.
Pemeriksaan Kualitas, dimana pemeriksaan kualitas terhadap produk yang telah dihasilkan.

3.
Melakukan tindakan korektif atas hasil pemeriksaan, maksudnya melaksanakan pemeriksaan ulang terhadap produk yang telah diperiksa.

4.
Perencanaan perbaikan kualitas, maksudnya perencanaan perbaikan terhadap kualitas produk yang tidak memenuhi standar kualitas produk.
2.1.7.5
Rencana Pemeriksaan

Pemeriksaan merupakan proses pengukuran kualitas dari suatu produk menurut standar yang telah ditetapkan. Agar pemeriksaan berjalan dengan efektif, maka perlu disusun suatu rencana pemeriksaan terlebih dahulu yang berkaitan langsung dengan aspek-aspek berikut ini.

Feigenbaum dalam bukunya yang berjudul Total Quality Control, mengemukakan bahwa suatu rencana pemeriksaan terdiri dari:

“1. Inspection examiner

  2. Time of inspection

  3. Inspection equipment

  4. Product quality”.

(2000:146)

Aspek-aspek tersebut adalah tenaga pemeriksaan, waktu pemeriksaan, peralatan pemeriksaan, kualitas produk diperhatikan dalam membuat rencana pemeriksaan karena dapat menimbulkan resiko kedalam maupun keluar perusahaan. Resiko kedalam misalnya pemborosan tenaga, waktu, biaya, peralatan, dan kualitas yang jelek. Sedangkan resiko keluar bisa berupa ketidakpuasan pembeli karena kualitas produk mengecewakan, sarana atau fasilitas yang kurang baik dan keterlambatan penyerahan.
2.1.7.6
Organisasi Pengawasan Kualitas Produk 

Pengawasan kualitas merupakan salah satu fungsi yang terpenting dari suatu perusahaan pabrik. Oleh karena itu umumnya setiap perusahaan pabrik mempunyai fungsi pengawasan kualitas. Biasanya kegiatan pengawasan kualitas disuatu perusahaan pabrik dilakukan oleh bagian pengawasan kualitas. Akan tetapi didalam suatu perusahaan bagian pengawasan kualitas tidaklah selalu ada, tergantung pada besar kecilnya perusahaan dan jenis produksi dari perusahaan tersebut. Apabila bagian pengawasan kualitas tidak ada, maka fungsi pengawasan kualitas dilaksanakan oleh pimpinan produksi atau suatu bagian yang ada, yang ditunjuk untuk melaksanakan fungsi pengawasan kualitas disamping fungsi utamanya. 

Setiap orang atau bagian yang berhubungan dengan kegiatan produksi mempunyai tanggung jawab langsung atas pelaksanaan pekerjaan dan sesuainya barang hasil dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Oleh karena tugas-tugas dan bidang-bidang kegiatan  begitu beraneka ragam yang berhubungan dengan kualitas, maka perlu adanya koordinasi. Kegiatan pengoordinasian yang dibutuhkan dalam pengawasan kualitas sangat sulit karena menyangkut kegiatan dari berbagai bagian atau bidang., maka tanggung jawab atas pengawasan kualitas ini berada pada Kepala Bagian Produksi atau Manajer Produksi. Tugas dari bagian pengawasan kualitas secara terperinci adalah menyelenggarakan atau melihat kegiatan dan hasil yang dikerjakan serta mengumpulkan dan menyalurkan kembali keterangan-keterangan yang dikumpulkan selama pekerjaan itu sesudah dianalisis.
2.1.7.7
Aspek Teknis Dalam Meningkatkan Kualitas Produk 

Rencana pemeriksaan memuat ketentuan berupa banyaknya objek yang akan diperiksa. Dalam meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan oleh suatu produksi, jumlah produksi yang diperiksa bisa sebagian dari hasil produksi yang diperiksa, dan bisa juga seluruh produk yang dihasilkan dari proses tersebut. Banyaknya produk yang diperiksa akan berpengaruh pada tingkat kualitas yang dihasilkan oleh perusahaan.

Menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi, faktor-faktor kuantitatif yang perlu diperhatikan dalam menentukan jumlah produk yang diperiksa adalah sebagai berikut:

“1.
Tingkat pengetahuan tentang produk tersebut. Produk yang baru yang perlu diproduksi, jumlah yang diperiksa seharusnya lebih banyak daripada produk yang diproduksinya.

  2.
Sifat pemeriksaan yang dilakukan. Pemeriksaan yang merusak produk tentu tidak bisa dilakukan terhadap sejumlah besar hasil produksi.

  3.
Sifat atau jenis produk. Produk yang diperiksa berdasarkan jenis tertentu atau model dari produk tertentu yang dihasilkan.

  4.
Teknik atau sarana pemeriksaan. Teknik pemeriksaannya dan alat yang biasanya dipergunakan membutuhkan biaya mahal, dengan memperhatikan bagaimana layak dipergunakan untuk proses pemeriksaan dari jumlah produk tertentu.

  5.
Kebijaksanaan perusahaan. Negosiasi perusahaan dengan pemasok atau pembeli, biasanya menyepakati tingkat cacat perusahaan tertentu yang mungkin terjadi, sebagai konsekuensinya melaksanakan pemeriksaan kualitas produk sebelum serah terima barang terjadi”.

(2004:210)

Selama memperhatikan faktor-faktor diatas, maka jumlah produk yang diperiksa bisa secara keseluruhan atau bisa dengan menerapkan teknik-teknik pemeriksaan sampel sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.

2.1.8 Peranan Sistem Informasi Akuntansi Proses Produksi Dalam Menunjang Peningkatan Kualitas Produk. 

Informasi mengenai kualitas produk yang disediakan oleh sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan kualitas produk memudahkan pihak manajemen untuk melakukan analisis terhadap perkembangan produk yang dihasilkan dan mengoreksi kesalahan dan kontrol produksi untuk melakukan tindakan dalam meningkatkan kualitas produk agar menghasilkan produk yang benar-benar sesuai dengan keinginan konsumen.

Menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi Pendekatan Manual menyatakan bahwa:

“Proses Produksi diperlukan untuk menangani masalah pemakaian bahan, upah dan biaya-biaya lainnya yang sangat menentukan atas hasil produksi baik kuantitas, kualitas dan harga pokok produksi.”

(2001:216)

Menurut Joko Sutrisno dalam artikelnya yang berjudul Pengaruh Aplikasi Teknologi Terhadap Faktor-Faktor Rancang Bangun Perusahaan dan Keunggulan Kompetitif Industri Manufaktur Di Indonesia menyatakan bahwa:

“Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap keberhasilan aplikasi teknologi informasi antara lain meliputi pelatihan teknologi informasi, rekayasa orang proses bisnis, desain sistem, manajemen teknologi dan perencanaan produksi yang ada dalam perusahaan.  Keunggulan kompetitif industri manufaktur yang dapat dicapai dengan aplikasi teknologi informasi antara lain ialah meningkatkan efisiensi perusahaan manufaktur, percepatan proses diferesiensi produk, peningkatan kualitas produk dan membuka peluang untuk menciptakan bisnis yang baru.”

(2006:2)

Dari artikel yang diuraikan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem yang merupakan bagian dari  teknologi informasi dapat meningkatkan kualitas produk. Oleh karena itu untuk mencapai hal tersebut, manajemen perlu menjaga dan terus memantau sistem yang ada didalam perusahaan.

2.2 Kerangka Pemikiran 


           
Informasi sangat penting bagi setiap badan usaha dalam mengarahkan dan memperlancar kegiatan sehari-hari. Suatu perusahaan membutuhkan informasi agar manajemen perusahaan dapat mengambil keputusan yang dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi. Hasil pengolahan data yang tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah merupakan informasi.

Pengertian informasi dan data menurut Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa:

”Informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat. Sedangkan data adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi”.

(2004:46)


Dari pengertian diatas dapat dinyatakan bahwa suatu informasi akan lebih berguna dan mudah dipahami setelah diolah terlebih dahulu dengan menggunakan sistem informasi. 

Menurut Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa:

“Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna”.

(2004:61)


Data yang dimiliki dan juga dibutuhkan oleh setiap perusahaan sangat beragam dan salah satunya adalah data keuangan yang memberikan informasi tentang keuangan perusahaan dalam suatu periode. Data keuangan ini dikenal dengan sebutan akuntansi.

Menurut American Accounting Association (AAA) (1966), Wilkinson (2000), Warren dan Fess(1966) yang kutip oleh Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, pengertian akuntansi adalah sebagai berikut:

“Akuntansi sebagai sistem informasi yang menghasilkan informasi atau laporan untuk berbagai kepentingan baik individu atau kelompok tentang aktivitas/operasi peristiwa ekonomi atau keuangan suatu organisasi”.

(2004:74)


Akuntansi pada dasarnya merupakan sistem informasi yang membedakan akuntansi sebagai sistem informasi dengan sistem informasi perusahaan lainnya adalah sistem informasi (akuntansi) atau disebut juga sebagai sistem informasi akuntansi hanya berkaitan dengan fungsi akuntansi dalam mengolah data tentang aktivitas organisasi perusahaan yang memiliki nilai ekonomi. Jadi sistem informasi akuntansi hanya mengolah data yang memiliki dampak ekonomi. Kebanyakan data dari akuntansi yang diolah oleh sistem informasi akuntansi disajikan dalam bentuk jumlah uang atau bentuk lain yang dapat dikonversikan kedalam jumlah uang.
Sistem informasi akuntansi merupakan salah satu sistem informasi terpenting bagi perusahaan karena berbagai tahap manajemen dalam suatu organisasi perusahaan, dari pimpinan tertinggi yang bertanggung jawab untuk mencapai tujuan spesifik dari suatu bagian operasi tertentu, membutuhkan sistem informasi akuntansi dalam pelaksanaan tugas-tugas mereka yang akan menghasilkan informasi akuntansi.

Menurut Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa:

“Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem/komponen baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan”.

(2004:82)

Salah satu informasi yang dibutuhkan oleh manajemen untuk melakukan kegiatan peningkatan kualitas produk yang akan dihasilkan dalam aktivitas usahanya untuk mencapai tujuan perusahaan adalah sistem informasi akuntansi proses produksi. Aktivitas produksi muncul dalam siklus konversi (conversion cycle), aktivitas-aktivitas spesifik ditentukan oleh sifat dasar produk yang dimanufaktur. 


Sedangkan informasi mengenai kualitas produk diperlukan karena hal itu merupakan faktor penting bagi perusahaan dalam kelangsungan aktivitas usahanya. Konsep yang cukup menarik dan fleksibel untuk diterapkan adalah pengendalian kualitas/mutu terpadu atau dikenal dengan istilah Total Quality Control (TQC). Pengendalian mutu terpadu adalah sistem manajemen yang mengintegrasikan usaha peningkatan mutu atau kualitas dengan cara melibatkan seluruh pihak yang berkepentingan.


Sebagai contoh nyata adalah negara Jepang. Keberhasilan manajemen Jepang dalam mengembangkan dan mendayagunakan potensi sumber daya manusia, menjadikan Jepang sebagai negara yang mampu menggeser secara dramatis share dari negara-negara barat.


Sesungguhnya Jepang melancarkan usaha-usaha perbaikan kualitas mereka setelah perang dunia II yaitu radikal dalam tiga arah titik tolak dalam praktek yang telah biasa mereka lakukan sebelumnya, arah tersebut adalah:

1. Melancarkan dalam hal program pelatihan pada seluruh bidang yang berkaitan dengan masalah kualitas produk.

2. Menyelenggarakan program-program tahunan untuk meningkatkan kualitas produk mereka.

3. Melengkapi kepemimpinan manajer dengan satu wawasan yang berorientasikan fungsi-fungsi pengendalian kualitas.


Bagaimanapun kendali kualitas telah menunjukkan hasil yang lebih baik dalam wujudnya di Jepang. Ada beberapa alasan untuk itu bangsa Jepang telah menuntut partisipasi dari semua pihak dari kepala eksekutif sampai pekerja operasional.


Pengertian kualitas menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi, menyatakan bahwa:

”Kualitas diartikan sebagai faktor-faktor yang terdapat dalam suatu barang/hasil yang menyebabkan barang/hasil tersebut sesuai dengan tujuan untuk apa barang/hasil itu dimaksudkan atau dibutuhkan”.

(2004:205)


Pelaksanaan sistem informasi akuntansi proses  produksi merupakan suatu cara yang efektif dan efisien dalam peningkatan kualitas produk. Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa:


”Pada dasarnya Sistem Informasi Akuntansi dapat menambah nilai bagi bisnis dengan cara memperbaiki produk atau jasa misalnya dengan meningkatkan kualitas, mengurangi biaya, atau menambah atribut. Hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan sistem informasi untuk memantau proses produksi.”

(2002:13)


Kerangka pemikiran diatas, dapat dijabarkan melalui bagan kerangka pemikiran berikut ini:










Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran
2.3 Hipotesis 

Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitaian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  mengemukakan bahwa:

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat”. 

(2008 : 64)

Menurut Sugiyono dalam bukunya yang yang berjudul Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D mengemukakan bahwa:

“Hipotesis penelitian adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan hipotesis, tetapi justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis selanjutnya hipotesis tersebut akan diuji oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan kuantitatif”. 

(2008 : 64)

Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah bahwa: “Sistem Informasi Akuntansi Proses Produksi Berperan Dalam Menunjang Peningkatan Kualitas Produk”.[image: image1.png]
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Hipotesis: “Sistem Informasi Akuntansi Proses Produksi Berperan Dalam Menunjang Peningkatan Kualitas Produk.”
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